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ABSTRACT 
This activity aims to help the Kambang Saiyo livestock group by providing training 
on preparing KUB chicken ration formulations using applications. In addition, this 
activity also aims to train the community to formulate conventional feed 
ingredients according to procedures. The activity included counseling on feed 
ingredients that can be used for poultry, especially KUB chickens, nutritional and 
energy requirements for KUB chickens, and introducing software that can be used 
to formulate KUB chicken rations. Then, the activity continued with a 
demonstration of compiling the ration according to the formula. As a result of this 
activity, the group understood the types of feed ingredients suitable for KUB 
chickens and the application or valuable software in preparing KUB chicken 
rations. In conclusion, this activity increased farmers' knowledge and skills in 
designing application-based KUB chicken ration formulas. 
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ABSTRAK 
Kegiatan ini bertujuan untuk membantu kelompok ternak Kambang Saiyo 
dengan cara memberikan pelatihan penyusunan formulasi ransum ayam KUB 
menggunakan aplikasi. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan melatih 
masyarakat membuat dan mengaduk bahan pakan konvensional sesuai 
prosedur. Kegiatan ini meliputi penyuluhan tentang bahan pakan yang dapat 
digunakan untuk unggas terutama ayam KUB, kebutuhan nutrisi dan energi 
untuk ayam KUB dan pengenalan software atau aplikasi yang dapat digunakan 
untuk menyusun formulasi ransum ayam KUB. Kemudian, kegiatan dilanjutkan 
dengan demonstrasi pengadukan ransum sesuai formula. Hasil dari kegiatan ini 
kelompok mendapatkan pemahaman mengenai jenis bahan pakan yang sesuai 
untuk ayam KUB, serta penerapan atau perangkat lunak yang berguna dalam 
menyusun ransum ayam KUB. Kesimpulan dari kegiatan ini meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan peternak dalam merancang formula ransum 
ayam KUB berbasis aplikasi. 
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PENDAHULUAN 
 
Nagari Kambang Barat merupakan pemekaran dari Nagari Kambang Kecamatan 

Lengayang, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Masyarakat Nagari Kambang Barat 
umumnya mencari nafkah sebagai petani, nelayan, pedagang, dan peternak. Kegiatan 
beternak dianggap sebagai pekerjaan sampingan yang dilakukan saat tidak bertani atau 
setelah pulang dari melaut. Ternak dijadikan sebagai investasi yang dapat diandalkan atau 
dijual ketika ada kebutuhan mendesak, seperti untuk acara hajatan, biaya pendidikan anak, 
atau perayaan Idul Fitri.  

Ayam kampung Balitbangtan (KUB) merupakan salah satu jenis ternak yang biasa 
dipelihara oleh masyarakat di Nagari Kambang Barat, terutama oleh kelompok ternak 
Kambang Saiyo. Saat ini, kelompok ternak memelihara ayam KUB dengan populasi lebih 
kurang 500 ekor yang didapatkan dari bantuan pemerintah daerah pada bulan Januari 
tahun 2023. Ayam KUB sendiri merupakan hasil seleksi unggulan dari ayam kampung yang 
telah melalui enam generasi yang dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian, Ciawi, Bogor 
(Sartika dkk 2009., Sartika, 2016; Sari dkk., 2017; Urfa dkk, 2017; Hidayah dkk, 2019). Jika 
dipelihara dengan baik, ayam KUB dapat menghasilkan sekitar 180 butir telur per tahun 
(Hidayah dkk, 2011) dan memiliki bobot badan antara 1,2 hingga 1,6 kg per ekor dengan 
persentase karkas mencapai 59% pada usia 10-12 minggu (Ayu dkk., 2016). 

Ayam KUB dipelihara dengan sistem semi intesif oleh masyarakat, memanfaatkan 
halaman sebagai kandang atau umbaran, sedangkan pakan yang diberikan pada umumnya 
ransum komersial. Namun penggunaan ransum komersial dikeluhkan oleh masyarakat 
peternak, hal ini dikarenakan biaya yang cukup mahal dikeluarkan secara rutin. Oleh 
karena itu, perlu diadakan pelatihan pembuatan ransum ayam KUB dengan memanfaatkan 
bahan pakan lokal, seperti: dedak, jagung, dan tepung ikan untuk meminalisir biaya pakan 
yang dikeluarkan secara rutin tanpa mempengaruhi performa dari ayam KUB tersebut. 
Disamping itu, masyarakat juga perlu diperkenalkan dengan teknologi aplikasi atau 
software untuk membantu menyusun formula ransum sesuai ketersediaan bahan pakan di 
lokasi budidaya ayam KUB. 

 
 

METODE 
 

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023 di kelompok ternak Kambang Saiyo 
yang berlokasi di Nagari Kambang, Kecamatan Lengayang, Kabupaten Pesisir Selatan, 
Sumatera Barat. Metode yang digunakan pada kegiatan ini berupa metode penyuluhan 
(Ediset dkk., 2023) dan pelatihan atau pendampingan (Syaiful dkk., 2018). Adapun tahapan 
dari kegiatan ini sebagai berikut: 

 
1. Persiapan 

Kegiatan ini diawali dengan menyiapkan bahan-bahan pakan penyusun ransum untuk 
disampaikan dan dipraktekan kepada anggota kelompok ternak. Adapun formula ransum 
ayam KUB mengacu kepada Sartika, (2021) dengan 2800 Kkal/Kg (metabolisme energi) 
dan 17.50% (protein kasar). Bahan pakan penyusun ransum terdiri atas: jagung, dedak 
padi, dan Konsentrat CP 124 (Charoen Pokphand Indonesia Tbk). 

 
2. Penyuluhan dan pelatihan pembuatan ransum  

Penyuluhan ransum ayam KUB dilakukan dengan metode ceramah, sedangkan 
pelatihan penyusunan ransum ayam KUB menggunakan software atau aplikasi seperti: Ms. 
Excel dan Smart Feed Agrinak (Balitnak) dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. 
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3. Praktek pencampuran ransum 
Bahan pakan yang digunakan pada kegiatan pencampuran ransum terdiri atas: jagung, 

dedak dan konsentrat CP 124. Pencampuran ransum ayam KUB dilakukan secara langsung 
oleh tim pengabdian dengan melibatkan peserta kelompok ternak Kambang Saiyo. 

 
4. Penyerahan ransum ayam KUB 

Ransum ayam KUB yang telah disusun dan diaduk bersama-sama kemudian 
diserahkan kepada anggota kelompok ternak Kambang Saiyo, masing-masing peternak 
memperoleh ransum 1 Kg. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Ransum 

Kegiatan ini dimulai dengan memperkenalkan tim pengabdian, selanjutnya dilakukan 
metode ceramah atau penyampaian materi tentang (i) bahan pakan yang dapat digunakan 
untuk unggas terutama ayam KUB, (ii) kebutuhan nutrisi dan energi untuk ayam KUB dan 
(iii) pengenalan software atau aplikasi yang dapat digunakan untuk menyusun formulasi 
ransum ayam KUB. Dalam kegiatan ini dihadiri oleh 20 peserta dari kelompok ternak 
kambang saiyo. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan ransum ayam KUB ini 
dibantu dengan pembagian materi berupa modul tentang informasi bahan pakan beserta 
kandungan gizi pakan, dan kebutuhan nutrisi dan energi untuk ayam KUB (Gambar 1). 
Selain itu, masyarakat juga dapat mengunduh dan memasang aplikasi “Smart Feed Agrinak 
“pada smartphone masing-masing peserta (Gambar 2). 

 

 

Gambar 1. Penyuluhan pakan ayam KUB 
 

 

Gambar 2. Pengenalan software Smart Feed Agrinak 

https://doi.org/10.25077/jwa.31.4.676-681.2024


Reski dkk./WARTA PENGABDIAN ANDALAS - VOL. 31 NO. 4 (2024), 676-681 

 

DOI: https://doi.org/10.25077/jwa.31.4.676-681.2024 679 

Dalam pelaksanaan ini, partisipasi masyarakat sangat tinggi, terlihat dari banyaknya 
peserta yang aktif bertanya mengenai materi yang dijelaskan dan penggunaan software 
untuk menyusun ransum. Reski dkk. (2019) dan Reski dkk (2023) mencatat bahwa 
efektivitas penyuluhan dapat dinilai dari antusiasme peserta atau peternak yang terlibat 
dalam diskusi bersama narasumber. 

 
Demonstrasi Pengadukan Ransum 

Bahan pakan yang dipergunakan dalam penyusunan ransum adalah jagung, dedak 
padi, dan konsentrat CP 124. Ransum ayam KUB disiapkan dengan energi metabolisme 
sebanyak 2800 kkal/kg dan protein kasar 17,5% (Sartika, 2021). Komposisi ransum yang 
telah dirinci mencakup 50% jagung, 10% dedak, dan 40% konsentrat CP 124 (Rusli dkk., 
2022; Rusli dkk., 2023). Masing-masing bahan pakan ditimbang sesuai dengan 
proporsinya. Bahan pakan dengan proporsi terbesar, seperti jagung, diletakkan di bagian 
paling bawah, diikuti oleh konsentrat CP 124, dan dedak yang ditempatkan di bagian paling 
atas. Setelah penyusunan bahan pakan lapis demi lapis, langkah selanjutnya adalah 
mencampurkannya hingga homogen (Gambar 3). 

 

 

Gambar 3. Praktek pengadukan ransum sesuai formula 
 

Penyerahan Ransum Ayam KUB 
Kegiatan ini diakhiri dengan penyerahan ransum ayam KUB kepada masing-masing 

peserta kelompok ternak Kambang Saiyo dan diakhiri dengan foto bersama (Gambar 4). 
 

 

Gambar 4 Penyerahan ransum ayam KUB dan foto bersama mitra 
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KESIMPULAN 
 

Pelatihan pembuatan ransum ayam KUB diadakan untuk kelompok ternak Kambang 
Saiyo di Nagari Kambang Barat, Kecamatan Lengayang, Kabupaten Pesisir Selatan, 
berlangsung sesuai dengan rencana. Para peternak telah memperoleh pengetahuan 
mengenai penyusunan ransum dengan menggunakan aplikasi. Rencana selanjutnya tim 
Pengabdian akan mendampingi pemeliharaan ayam KUB yang telah diberikan dan 
pengolahan pembuatan pakan dengan memanfaatkan bahan pakan di sekitar Nagari 
Kambang Barat. 
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